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ABSTRAK 

 

Limbah kaca adalah jenis limbah yang sulit terurai oleh tanah dan dapat 

menimbulkan bahaya bagi manusia jika terinjak. Berdasarkan data Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional Tahun 2023, Indonesia memiliki limbah kaca sebesar 

2,5% dari total seluruh jenis limbah sampah di Indonesia. Namun, limbah kaca 

memiliki manfaat signifikan dalam melindungi sumber daya alam dan menunjukkan 

potensi besar untuk digunakan dalam campuran beton. Limbah kaca diharapkan 

berfungsi sebagai pozzolan karena dapat bereaksi dengan kalsium hidroksida dalam 

beton, menghasilkan senyawa yang meningkatkan kekuatan dan durabilitas beton. 

Selain itu, dengan mendaur ulang limbah kaca sebagai bahan campuran beton, kita 

dapat mengurangi penggunaan sumber daya alam yang tidak terbarukan dan 

meminimalkan dampak lingkungan dari penimbunan limbah kaca. Penggunaan 

limbah kaca diharapkan dapat mengurangi dampak limbah kaca terhadap lingkungan. 

Pada penelitian ini menggunakan Metode DOE (Department Of Environment) dengan 

mengacu pada standar ASTM dan SNI yang berlaku. Penulis menggunakan variasi 

campuran 0%, 4,5%, 6,5%, 8,5%, dan 10,5%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai slump tertinggi didapat pada serbuk kaca dengan variasi 0% dan 4,5%, 

yaitu sebesar 12 cm, kemudian nilai slump terendah didapat pada variasi 10,5% 

sebesar 9,33%. Berat beton basah tertinggi didapat pada variasi serbuk kaca 4,5% 

sebesar 2472,75 kg/m3, sedangkan berat beton kering tertinggi didapat pada variasi 

serbuk kaca 0% sebesar 2436,771 kg/m3. Kuat tekan beton tertinggi didapat pada 

variasi serbuk kaca 4,5% sebesar 22,10 MPa. Dan nilai resapan beton tertinggi didapat 

pada variasi serbuk kaca 0% sebesar 5,46%. 

 

Kata Kunci : Beton, Serbuk Kaca, Kuat Tekan 
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ABSTRACT 

 

Glass waste is a type of waste that is difficult to decompose by soil and can 

pose a danger to humans if stepped on. Based on data from the National Waste 

Management Information System in 2023, Indonesia has glass waste amounting to 

2.5% of the total types of waste in Indonesia. However, glass waste has significant 

benefits in protecting natural resources and shows great potential for use in concrete 

mixtures. Waste glass is expected to function as a pozzolan because it can react with 

calcium hydroxide in concrete, producing compounds that increase the strength and 

durability of concrete. In addition, by recycling waste glass as a concrete admixture, 

we can reduce the use of non-renewable natural resources and minimize the 

environmental impact of glass waste stockpiling. The use of glass waste is expected to 

reduce the impact of glass waste on the environment. In this study using the DOE 

(Department Of Environment) Method with reference to the applicable ASTM and SNI 

standards. The author used mixture variations of 0%, 4.5%, 6.5%, 8.5%, and 10.5%. 

The results of this study show that the highest slump value is obtained in glass powder 

with 0% and 4.5% variations, which is 12 cm, then the lowest slump value is obtained 

in the 10.5% variation at 9.33%. The highest wet concrete weight was obtained in the 

4.5% glass powder variation of 2472.75 kg/m3, while the highest dry concrete weight 

was obtained in the 0% glass powder variation at 2436.771 kg/m3. The highest 

concrete compressive strength was obtained in the 4.5% glass powder variation of 

22.10 MPa. And the highest concrete absorption value is obtained at 0% glass powder 

variation of 5.46%. 

 

Keywords : Concrete, Glass Powder, Compressive Strength
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DAFTAR NOTASI 
 

𝑓𝑐   = Kuat Tekan Beton (MPa) 

P   = Beban Aksial (N) 

A   = Luas Penampang Benda Uji (mm2) 

𝜌   = Berat Jenis Beton (kg / m3) 

m   = Berat Beton (kg) 

v   = Volume Beton (m3) 

mj   = Massa Sampel Jenuh (gram) 

mk  = Massa Sampel Kering (gram) 

Fck   = Kekuatan Tekan Beton yang didapatkan dari hasil uji 150 mm dan 

   tinggi 300 mm (MPa) 

Fc   = Kekuatan tarik dari hasil uji belah silinder beton (MPa) 

F’cr   = Kekuatan Beton rata – rata yang dibutuhkan, sebagian dasar pemilihan 

   perancangan campuran beton (MPa) 

SK 0 = Serbuk Kaca 1 

SK 4,5 = Serbuk Kaca 2 

SK 6,5 = Serbuk Kaca 3 

SK 8,5 = Serbuk Kaca 4 

SK 10,5 = Serbuk Kaca 5 

CaO = Kalsium Oksida (Kapur) 

SiO = Silicon Dioxide 

Na2O = Sodium Oxide 

% = Persen  
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